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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh rasio-rasio 
finansial (Cash ratio, Debt to total asset, Inventory turnover, Quick ratio, Receivable 
turnover, ROI, Gross profit margin, EPS, PER, ROA), ukuran perusahaan (firm size), 
profit growth untuk mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent 
financial reporting). Rasio-rasio finansial yang berperan sebagai alat yang digunakan 
untuk menganalisis kondisi keuangan dan kinerja perusahaan diharapkan dapat 
mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting). 
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari website 
CGPI sebagai lembaga pemeringkat corporate governance tahun 2002, 2003, 2004, 
2005, 2006 dan  perusahaan yang terkena masalah hukum dan  terdaftar dalam annual 
report Bapepam tahun 2004 dan tahun 2005. Penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling kemudian dilakukan analisis data yang meliputi statistik 
deskriptif, multikolonieritas, dan logistik regresi. Untuk menganalisis data 
menggunakan software IBM SPSS 20.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa cash ratio, return on invesment 
berpengaruh signifikan dalam mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting). Sementara quick ratio, inventory turnover, debt to 
total asset, receivable turnover, gross profit margin, EPS, PER, ROA terbukti tidak 
berpengaruh signifikan dalam mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting). 
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This research attempt to investigate the ability financial ratio (cash ratio, debt 
to total asset, inventory turnover, quick ratio, receivable turnover, ROI, gross profit 
margin,EPS, PER, ROA), firm size, profit growth to detect fraudulent financial 
reporting. Financial ratio is expected to detect fraudulent financial reporting. 
This study used secondary data taken from website CGPI as corporate 
governance rating agencies from the year 2002, 2003, 2004, 2005, 2006 and the 
companies list of investigation from annual report Bapepam from the year 2004 and 
2005. Using purposive sampling method, data analysis includes descriptive statistic, 
multikolonieritas, logistic regression. Analyzing data using IBM SPSS software 
version 20.  
Based on the results, cash ratio, return on investment shows that has significant 
to detect fraudulent financial reporting. While  quick ratio, inventory turnover, debt 
to total asset, receivable turnover, gross profit margin, EPS, PER, ROA has not 
significant to detect fraudulent financial reporting. 
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1.1 Latar Belakang 
Setiap tahun tidak henti-hentinya selalu muncul kasus-kasus fraud yang 
menjadi permasalahan tiap perusahaan. Fraud atau biasa disebut dengan  kecurangan 
didalam perusahaan biasanya terjadi di bidang keuangan. Banyak faktor-faktor yang 
menyebabkan timbulnya fraud. Fraud bisa terjadi karena lemahnya internal control 
terhadap sumber daya manusia disuatu perusahaan. Yang lebih parahnya lagi adalah 
ketika para pelaku merupakan orang-orang dalam yang memiliki power di dalam 
perusahaan tersebut. Ini terjadi karena kurangnya pengawasan dan penyalahgunaan 
wewenang. Albrecht (2004) mengkategorikan gejala yang menimbulkan fraud terdiri 
dari 6 tipe yaitu anomali akuntansi, lemahnya internal control, anomali dalam 
analisis, gaya hidup mewah, kebiasaan yang luar biasa serta tips dan complain. 
  Teori keagenan (Jensen and Meckling, 1976) dapat digunakan untuk 
menjelaskan kecurangan akuntansi. Teori keagenan bermaksud memecahkan dua 
problem yang terjadi dalam hubungan keagenan. Salah satunya adalah problem yang 
muncul bila a) keinginanan dan tujuan principal dan agent bertentangan, dan b) bila 
principal merasa kesulitan untuk menelusuri apa yang sebenarnya dilakukan oleh 
agen. Bila agent dan principal berupaya memaksimalkan utilitas masing-masing, 





bertindak sesuai keinginan pemegang saham (principal). Manajemen cenderung lebih 
mengutamakan kepentingan pribadinya (opportunistic) (Eisenhardt, 1989). Agent 
akan mencari keuntungannya sendiri untuk mendapatkan bonus dengan berbagai cara 
seperti memanipulasi angka-angka dilaporan keuangan, dan secara tidak langsung 
dapat merugikan pemegang saham karena dapat menyesatkan arus informasi dan 
kesalahan dalam pengambilan keputusan. 
Kecurangan (fraud) juga bisa muncul ketika ada dorongan dan tekanan 
(pressure) untuk melakukan tindakan tersebut. Pada umumnya yang mendorong 
terjadinya kecurangan (fraud) adalah kebutuhan finansial untuk menunjukkan 
performa kinerja suatu perusahaan dinilai baik dan akhirnya para investor datang 
untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut, tetapi tidak sedikit orang yang 
melakukannya hanya karena terdorong oleh sifat keserakahan. Sifat rasionalisasi juga 
muncul ketika seorang manajer melakukan fraud, dimana para pelaku mencari 
pembenaran atas tindakannya. Misalnya ketika masa kerja pelaku sudah cukup lama 
dan dia merasa berhak lebih dari yang ia dapatkan sekarang (posisi, gaji, tunjangan). 
Ada empat jenis atau kategori fraud yang paling sering menimpa perusahaan-
perusahaan (kecil maupun besar di dunia). Pertama adalah pencurian data (Data 
Fraud) para pelaku pencurian data biasanya mengarah ke data-data yang lebih  
bersifat sensitif, misalnya data yang terkait dengan kartu kredit pelanggan. Selain itu 
ada istilah penggelapan (Embezzlement) ini terjadi ketika para pelaku penggelapan 
(biasanya pegawai) dengan sengaja menjadikan perusahaan tempatnya bekerja 





perbankan online (Online Banking), bank untuk semua skala rentan mengalami 
penipuan. Yang terakhir adalah penipuan/penggelapan atas cek, hal ini terjadi ketika 
para pelaku memanipulasi cek untuk mencuri dana dari rekening perusahaan. 
Ikatan Akuntan Indonesia (Abbot et al dikutip oleh Wilopo 2006) menjelaskan 
bahwa kecurangan akuntansi adalah sebagai berikut : 
1.  Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu 
salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan 
dalam laporan keuangan untuk mengelabui pemakai laporan keuangan. 
2. Salah saji yang timbul dari perlakuan yang tidak semestinya terhadap 
aktiva (seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan) 
berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan 
tidak disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum 
di Indonesia.   
Banyak perusahaan-perusahaan besar yang tumbang karena melakukan 
kecurangan (fraud) didalamnya. Amin (2011) menjelaskan ketika Enron yang 
merupakan penggabungan antara InterNorth (penyalur gas alam melalui pipa) dengan 
Houston Natural Gas melakukan manipulasi laporan keuangan dengan mencatat 
keuntungan 600 juta Dollar AS padahal perusahaan mengalami kerugian. Manipulasi 
ini lebih disebabkan karena moral hazard dan dorongan (pressure) dari perusahaan 
agar saham mereka tetap diminati investor. Kasus memalukan ini konon ikut 
melibatkan orang dalam gedung putih. KAP Andersen yang ditunjuk sebagai klien 





kepercayaan dari stockholder ataupun principal untuk memberikan suatu kewajaran 
informasi (fairness information) mengenai pertanggungjawaban dari pihak agen 
dalam mengemban amanah dari principal. 
Di Indonesia, Bapepam menemukan sejumlah perusahaan yang terdeteksi 
melakukan kecurangan (fraud). Contohnya pada tahun 2004 PT Pakuwon Jati Tbk 
ditemukan telah melakukan pelanggaran peraturan Bapepam nomor VIII.G.7 tentang 
penyajian laporan keuangan. Akhirnya Bapepam memberikan sanksi administratif 
berupa peringatan tertulis pada PT Pakuwon Jati dan sanksi adminstratif berupa 
peringatan tertulis pada akuntan Sdr. Zulfikar Ismail (Annual report Bapepam, 2004). 
Pada tahun 2005 PT Sari Husada Tbk diduga melakukan pelanggaran pasal 91 
dalam perdagangan saham. Pasal tersebut berisi tentang setiap pihak dilarang 
melakukan tindakan, baik langsung maupun tidak langsung, dengan tujuan 
menciptakan gambaran semu atau menyesatkan mengenai kegiatan pihak 
perdagangan, keadaan pasar atau harga efek di Bursa Efek. Selain itu ditemukan 
pelanggaran Peraturan Bapepam berkaitan dengan transaksi share buy back oleh 
manajemen dan orang dalam PT. Sari Husada Tbk. Akhirnya Bapepam mengambil 
keputusan untuk memberikan sanksi administratif dan perintah untuk melakukan 
tindakan tertentu dalam bentuk denda kepada komisaris dan direksi PT. Sari Husada 
Tbk (Annual report Bapepam, 2005). 
Selain itu menurut (Kompas, 2011) telah terjadi Sembilan kasus pembobolan 
bank di berbagai industri perbankan. Pada kuartal pertama yang dihimpun oleh 





kantor kas Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tamini Squere. Kasus ini terjadi dengan 
modus membuka rekening atas nama tersangka diluar bank. Uang ditransfer ke 
rekening tersebut sebesar 6 Juta dollar AS, kemudian uang ditukar dengan dollar 
hitam (palsu) menjadi 60 juta dollar AS. Kasus ini melibatkan supervisor kantor kas 
tersebut. Selain itu pada Bank Negara Indonesia (BNI) Cabang Margonda Depok. 
Tersangka seorang wakil pimpinan BNI mengirim berita teleks palsu berisi perintah 
memindahkan slip surat keputusan kredit dengan membuka rekening peminjaman 
modal kerja. Kasus yang lainnya adalah pencairan deposito dan melarikan 
pembobolan tabungan nasabah bank Mandiri yang melibatkan 5 tersangka salah 
satunya adalah costumer service. Modusnya memalsukan tanda tangan di slip 
penarikan, kemudian di transfer ke rekening tersangka. Kasus ini dilaporkan pada 1 
Februari 2011 dengan nilai kerugian Rp 18 Miliar. Pada 9 Maret terjadi pada Bank 
Danamon. Modusnya head teller Bank Danamon Cabang Menara dengan menarik 
uang kas nasabah berulang-ulang sebesar 1,9 miliar rupiah dan 110.000 dollar AS. 
Kasus yang paling hangat adalah seorang wanita berusia 37 tahun bernama 
Inong Malinda Dee sebagai senior relationship manager di Citibank Landmark. 
Melakukan kejahatan dengan cara menarik dana nasabah tanpa sepengetahuan 
pemilik melalui slip penarikan kosong yang sudah ditandatangani nasabah (Kompas, 
2011). Disinilah tugas Bank Indonesia untuk menjalankan peran dan kewajibannya 
untuk mengatur dan mengawasi bank yang merupakan salah satu upaya untuk 
meminimalisasi kecurangan (fraud), seperti yang tertera didalam Undang-Undang no 





Selain di sektor swasta, di sektor publik juga terdapat berbagai bentuk 
kecurangan, baik berupa penyalahgunaan asset (Asset Missappropriation), korupsi 
(Corruption), maupun kecurangan dalam pelaporan keuangan (Fraudulent Financial 
Reporting). Penyalahgunaan asset (Assets Missappropriation) meliputi penggelapan 
penerimaan kas, pencurian aktiva dan hal-hal yang menyebabkan suatu entitas 
membayar untuk barang dan jasa yang diterimanya. Dalam sektor publik, jenis fraud 
yang paling sering terjadi adalah korupsi, karena korupsi sudah menjadi budaya yang 
sangat membahayakan asset pemerintah. Kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(Fraudulent Financial Reporting) meliputi manipulasi, pemalsuan atau alteration 
catatan akuntansi atau dokumen pendukung dari laporan keuangan yang disusun tidak 
menyajikan atau dengan sengaja menghilangkan kejadian, transaksi, dan informasi 
penting dari laporan keuangan dan dengan sengaja menerapkan prinsip akuntansi 
yang salah.  
Menurut Iman Sarwoko dkk (2005), kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(Fraudulent Financial Reporting) adalah salah saji atau penghilangan secara sengaja 
jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan. Sesuai dalam Undang-Undang 
No. 31 Tahun 1999 junto Undang-Undang No. 20 tahun 2001 menyatakan bahwa 
perbuatan curang dan perbuatan yang merugikan yang merugikan keuangan negara 
merupakan jenis-jenis tindak pidana korupsi). Sehingga kecurangan seperti ini dapat 
dikategorikan sebagai tindak pidana korupsi.  
Jelas semua kasus tersebut terjadi karena adanya permainan orang dalam yang 





disebutkan diatas. Menurut SAS 99 (AU 316) ada tiga kondisi kecurangan (fraud) 
yang berasal dari pelaporan keuangan yang curang dan penyalahgunaan aktiva, ketiga 
kondisi ini disebut segitiga fraud (fraud triangle) yang terdiri dari :  
1.  Insentif/Tekanan: Manajemen atau pegawai lain merasakan insentif atau 
tekanan untuk melakukan kecurangan 
2. Kesempatan: Situasi yang membuka kesempatan bagi manajemen atau 
pegawai untuk melakukan kecurangan 
3. Sikap/Rasionalisasi: Ada sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis 
yang memperbolehkan manajemen atau pegawai untuk melakukan 
tindakan yang tidak jujur, atau mereka berada dalam lingkungan yang 
cukup menekan untuk membuat merasionalisasi tindakan yang tidak jujur. 
Sebenarnya meningkatnya kecurangan pelaporan keuangan disatu sisi 
menguntungkan pelaku bisnis dengan melebih-lebihkan hasil usaha dan kondisi 
keuangannya sehingga kelihatan baik dimata publik. Tetapi pada sisi lain merugikan 
publik yang sangat menggantungkan keputusan ekonomi dari unsur kecurangan 
(fraud). Dari sinilah akan melahirkan keputusan ekonomi yang akan sangat 
menyesatkan dalam proses pengambilan keputusan. 
Terlepas apakah laporan keuangan mengandung unsur kecurangan atau tidak, 
laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau selama jangka waktu tertentu. Auditor perlu 
melakukan suatu tindakan untuk mendeteksi dan mencegah terjadi kecurangan dalam 





auditor untuk dapat menganalisis dan mendeteksi terjadinya kecurangan dalam 
pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting). Diantaranya adalah melalui 
pendekatan audit forensik, pendekatan Good Corporate Governance , manajemen 
laba, pendekatan internal control dan rasio-rasio finansial.  
Menurut Bologna (1989), kata forensik berarti “menghubungkan atau 
dipergunakan dalam proses hukum atau dipergunakan dalam debat atau argument.” 
Oleh sebab itu akuntansi forensik berarti aplikasi disiplin akuntansi pada masalah-
masalah legalisasi atau debat didalam proses hukum. Akuntansi forensik lebih 
menekankan pada penyimpangan (irregularities) dan pola tindakan dari pada 
kesalahan (errors) dan kelalaian (omissions) seperti pada audit umumnya. Prosedur 
utama dalam akuntansi forensik menekankan pada teknik wawancara yang mendalam 
(in depth interview). Akuntansi forensik menangani kecurangan (fraud), khususnya 
dibagian korupsi dan penyalahgunaan asset (missappropriation of asset). Dalam 
pendekatan ini dibutuhkan bantuan badan hukum seperti halnya di Indonesia, 
membutuhkan bantuan Badan Reserse Kriminal Mabes Polri dan Bapepam untuk 
mengungkap dan mendeteksi terjadinya kecurangan disuatu perusahaan. 
Di dalam pendekatan Good Corporate Governance  (GCG) terkait dengan 
pengambilan keputusan yang efektif, yang bersumber dari budaya perusahaan, etika, 
nilai, sistem, proses bisnis, kebijakan dan struktur organisasi yang bertujuan untuk 
mendukung pengembangan perusahaan, pengelolaan sumberdaya dan resiko secara 
lebih efisien dan efektif, serta pertanggungjawaban perusahaan kepada pemegang 





Governance  (GCG) yaitu keadilan, transparansi, accountability, tanggungjawab, 
moralitas, kehandalan, komitmen. Dari prinsip-prinsip inilah yang akan dijadikan 
faktor-faktor dalam mendeteksi kecurangan (fraud). Akan diketahui apakah 
perusahaan menjalankan keadilan pada pemegang saham minoritas, transparansi, 
sistem pengawasan efektif pada anggota Direksi (accountability), tanggungjawab 
dalam mematuhi hukum yang berlaku, kehandalan, memiliki komitmen penuh. 
Namun dalam pendekatan Good Corporate Governance  (GCG) sulit untuk 
melakukan pengukuran terhadap prinsip-prinsip yang telah disebutkan diatas. 
Pendekatan Manajemen laba (earning management) merupakan tindakan 
manajemen yang sengaja dilakukan untuk memenuhi target laba perusahaan. Menurut 
Stice (2007) menjelaskan 4 alasan yang mendasari para manajer melakukan 
manipulasi laba yang dilaporkan: 
1.  Memenuhi target internal perusahaan 
2. Memenuhi harapan eksternal dalam hal ini investor dan stake holder 
3. Meratakan atau memuluskan laba (income smoothing) 
4. Mempercantik laporan keuangan untuk keperluan Penjualan Saham 
Perdana (initial public offering-IPO) atau untuk memperoleh pinjaman dari 
bank. 
Teknik-teknik yang digunakan Manajemen laba diantaranya adalah (1) 
pengaitan strategis dan pengaitan tidak rutin, (2) perubahan metode atau estimasi 
dengan pengungkapan penuh, (3) perubahan metode atau estimasi dengan sedikit atau 





Pendekatan Internal Control dijelaskan oleh Amin (2011) merupakan suatu 
proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain dari 
suatu entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan untuk mencapai efektivitas 
dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan dan kepatuhan terhadap hukum 
yang berlaku. Menurut laporan Committee of Sponsoring Organizations (COSO) 
terdapat 5 komponen yang saling terkait dalam internal control, yaitu Lingkungan 
pengendalian (the control environment), penaksiran risiko (risk assessment), aktivitas 
pengendalian (control activities), informasi dan komunikasi, dan yang terakhir 
pemantauan (monitoring). Lemahnya internal control dapat menyebabkan terjadinya 
kecurangan (fraud) disuatu perusahaan. 
Dari semua pendekatan yang telah dijelaskan diatas, rasio-rasio finansial lah 
yang paling mudah untuk digunakan untuk mendeteksi kecurangan (fraud). Selain 
jelas alat ukur dan cara pengukurannya, rasio finansial menganalisis dari angka-angka 
yang tersusun di laporan keuangan yang telah dipublikasi ke masyarakat dan 
pengguna laporan keuangan. Ini memudahkan untuk mengolah data dan melakukan 
penelitian yang lebih dalam untuk mendeteksi suatu perusahaan melakukan 
kecurangan (fraud) atau tidak tanpa harus mengetahui sistem yang sedang berjalan di 
suatu perusahaan. Dalam penelitian  Kathleen (2004), ada 21 rasio-rasio finansial 
yang digunakan untuk mendeteksi kecurangan (fraud). Hasilnya 16 rasio memiliki 
hasil yang signifikan dalam mendeteksi kecurangan. Selain itu dalam penelitian Hugh 
Grove (2008) terdapat 5 rasio yang bekerja sangat baik untuk mendeteksi kecurangan, 





growth index, total accruals to total assets. Secara garis besar rasio-rasio finansial 
terbagi menjadi empat bagian yaitu likuiditas ratio, leverage ratio, profitability ratio, 
activity ratio, market ratio (rasio modal saham ). Menurut Kreutzfeldt (1986) 
menyatakan bahwa perusahaan dengan problem likuiditas, secara signifikan 
mempunyai kesalahan yang besar dalam laporan keuangan daripada perusahaan yang 
tidak menghadapi masalah likuiditas. 
Pada leverage ratio, Obeus (1990) menyatakan bahwa leverage yang lebih 
besar dapat dikaitkan dengan kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan 
pelanggaran pada perjanjian kredit. Selain itu pada profitability ratio, ketika 
perusahaan mengalami pertumbuhan dibawah rata-rata industri, manajer  melakukan 
manipulasi pada profitabilitas untuk meningkatkan pertumbuhan sekaligus proxy 
stabilitas keuangan (Beasley, 1996). Sedangkan pada activity ratio, Feroz dkk (1991) 
menjelaskan bahwa kasus tuntutan hukum terhadap perusahaan yang melakukan 
kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting) ¾ disebabkan 
oleh salah saji piutang dan salah saji persediaan. Pada rasio modal saham (market 
ratio) jika dihubungkan dalam kasus pelanggaran perusahaan yang terdaftar di annual 
report Bapepam hampir secara keseluruhan terjadi karena melakukan manipulasi 
terhadap nilai saham seperti melakukan insider trading saham dan melakukan 






 Penelitian Kathleen (2004) juga menjelaskan tentang ukuran perusahaan (firm 
size) dimana total asset suatu perusahaan di tahun yang akan datang lebih atau kurang 
dari 30% dari total asset di tahun sebelumnya mengindikasikan terjadinya kecurangan 
(fraud). Pada Profit growth yang merupakan peningkatan laba dari tahun ke tahun. 
Summers (1998) menyatakan bahwa ketika profit disuatu perusahaan tidak dapat 
memenuhi ekspektasi untuk mempertahankan atau memperbaiki tingkat profitabilitas, 
dapat memberikan motivasi bagi adanya pelanggaran kecurangan pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting). 
Diperlukan adanya penelitian mendalam mengenai kejadian tersebut dengan 
mencari faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi, sehingga kecurangan (fraud) 
dapat terdeteksi, serta seberapa besar kemampuan rasio-rasio finansial yang terdiri 
dari likuiditas ratio (Cash ratio dan quick ratio), leverage ratio  ( debt to total asset), 
activity ratio (receivable turnover, inventory turnover), profitability ratio (gross 
profit margin, ROA, ROI), share ratio (earning per share, price earning ratio) 
mampu mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial 
reporting), apakah ada kemungkinan perusahaan non-perbankan yang memiliki tren 
laba yang naik setiap tahun nya berpotensi melakukan kecurangan dalam pelaporan 
keuangan.  
Dari uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan untuk mendeteksi 





dengan analisis rasio keuangan pada perusahaan yang telah terdaftar dalam annual 
report BAPEPAM  dengan menuangkan ke dalam skripsi dengan judul : 
 
 “CARA MENDETEKSI FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING 
DENGAN MENGGUNAKAN RASIO-RASIO FINANSIAL (Studi Kasus 
Perusahaan Yang Terdaftar di Annual Report BAPEPAM)” 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan pokok dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1.  Apakah finansial rasio-rasio finansial Cash ratio, debt to total asset, quick 
ratio, receivable turnover, ROI, gross profit margin, EPS, PER, ROA, 
inventory turnover memiliki kemampuan untuk mendeteksi kecurangan 
dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting)? 
2. Apakah perusahaan yang memiliki total asset yang besar mengindikasikan 
melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial 
reporting)? 
3. Apakah ada kemungkinan perusahaan yang memiliki pertumbuhan atau 
kenaikan laba yang meningkat setiap tahunnya melakukan kecurangan 







1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Untuk menguji apakah rasio-rasio finansial Cash ratio, debt to total asset, 
quick ratio, receivable turnover, ROI, gross profit margin, EPS, PER, 
ROA, inventory turnover memiliki pengaruh untuk mendeteksi kecurangan 
dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting). 
2. Untuk menguji apakah perusahaan yang memiliki total asset yang besar 
mengindikasikan melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting). 
3. Untuk menguji apakah terdapat kemungkinan perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan atau kenaikan laba yang meningkat setiap tahunnya 
melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial 
reporting). 
 
1.3.2  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
antara lain sebagai berikut: 
1.  Bagi kalangan mahasiswa dan akademis penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai cara mendeteksi 





2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan referensi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
3. Bagi kalangan regulator, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 
pendorong untuk auditor agar tidak berbuat curang dalam menyusun 
laporan keuangan. 
4. Bagi kalangan regulator, penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana 
untuk mendeteksi secara efektif dan efisien kecurangan dalam pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting) demi tercapainya informasi 
laporan keuangan yang tidak bias. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab dan setiap babnya terbagi 
menjadi beberapa sub bab. Secara garis besar, pembahasan dari bab-bab tersebut 
terdiri dari: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang pemilihan judul, perumusan 
masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II. TELAAH PUSAKA 
Pada bagian ini berisi landasan teori dan penelitian terdahulu yang melandasi 
analisis dalam melakukan penelitian tentang masalah fraud dan   cara mendeteksinya 






BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab metode penelitian berisi mengenai metodologi penelitian skripsi yaitu 
teknik-teknik analisis yang digunakan, variabel penelitian, sumber data,  populasi dan 
sampel sehingga nantinya dapat dihasilakan suatu kesimpulan penelitian. 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab hasil dan pembahasan ini berisi tentang analisis kuantitatif, interpretasi 
hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian.  
 BAB V. PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir. Dalam bab ini berisi tentang kesimpuln dan 






2.1 Landasan Teori 
Menurut Jensen dan Meckling dalam Isnanta (2008), menyatakan bahwa 
agentcy theory mendeskripsikan pemegang saham sebagai principal dan manajemen 
sebagai agent. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham 
untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Untuk itu manajemen diberikan 
sebagian kekuasaan untuk membuat keputusan bagi kepentingan terbaik pemegang 
saham. Oleh karena itu, manajer harus bertanggungjawab kepada pemegang saham. 
Unit analisis yang digunakan dalam teori keagenan adalah kontrak yang melandasi 
hubungan antara principal dan agent. Fokusnya adalah penentuan kontrak yang 
paling efisien yang mendasari hubungan agent dan principal. Kontrak yang efisien 
adalah kontrak yang memenuhi dua faktor, yaitu: 
1.  Agent dan principal memiliki informasi yang simetris artinya baik agen 
maupun principal memiliki kualitas dan jumlah informasi yang sama 
sehingga tidak terdapat informasi yang disembunyikan yang dapat 
digunakan untuk keuntungan diri sendiri. 
2. Risiko yang dipikul berkaitan dengan imbal jasanya adalah kecil, yang 






 Principal menilai kinerja agent berdasarkan kemampuannya untuk 
menhasilkan laba sebesar mungkin dan secara langsung akan berpengaruh terhadap 
besarnya deviden yang diberikan kepada investor. Makin tinggi laba perusahaan, 
semakin besar pula pemberian deviden kepada investor. 
Eisenhardt (1989) membagi tiga jenis asumsi sifat dasar manusia untuk 
menjelaskan tentang teori agensi yaitu: (1) manusia pada umumnya mementingkan 
diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi 
masa mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko 
(risk averse). Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia, manajer sebagai manusia 
kemungkinan besar akan bertindak berdasarkan sifat opportunistic. Maksud dari sifat 
opportunistic adalah bahwa manajer akan lebih mengutamakan kepentingan 
pribadinya dibandingkan kepentingan orang lain (investor). Agent akan berusaha 
mencari keuntungannya sendiri untuk mendapatkan bonus dari perusahaan dengan 
berbagai cara seperti memanipulasi angka-angka di laporan keuangan.  
 
2.2  Laporan Keuangan Dan Segala Bentuk Kecurangannya 
 Laporan keuangan merupakan laporan mengenai posisi kemampuan dan 
kinerja keuangan perusahaan serta informasi lainnya yang diperlukan oleh pemakai 
informasi akuntansi. 
 Menurut PSAK no. 1, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 
dari posisi keuangan dan kinerja kuangan suatu entitas. Tujuan umum laporan 





perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Selain itu agar dapat 
dibandingkan baik dengan laporan keuangan periode sebelumnya maupun dengan 
laporan keuangan perusahaan lain. 
Berdasarkan PSAK no.1 juga, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 
komponen berikut ini: 
a. Neraca 
b. Laporan laba rugi 
c. Laporan perubahan ekuitas 
d. Laporan arus kas 
e. Catatan atas laporan keuangan  
Setelah mengadopsi IFRS, komponen laporan keuangan yaitu neraca berubah 
menjadi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi berubah menjadi laporan laba 
rugi komprehensif. 
Kecurangan Akuntansi dibagi kedalam:  
1. Salah Saji Material (Material misstatement) 
 Kesalahan pencatatan akuntansi dapat menyebabkan terjadinya salah saji 
material pada pelaporan keuangan. Salah saji material berarti ketika keputusan si 
pengguna laporan keuangan dapat terkecoh oleh ketidakakuratan informasi yang 





(kesalahan pengelompokan rekening di pelaporan keuangan) dan kuantitatif 
(kesalahan pencatatan akun dari pelanggan). 
2. Kesalahan Akuntansi 
   Kesalahan dalam pencatatan akuntansi bisa dikategorikan menjadi 2 yaitu 
kelalaian dan kecurangan. Kelalaian mengacu pada kesalahan akuntansi yang 
dilakukan secara tidak sengaja akibat dari salah pengukuran, salah perhitungan dan 
estimasi serta interpretasi dalam standar akuntansi. Kecurangan (fraud) mengacu 
kepada kesalahan akuntansi yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan 
menyesatkan pembaca dan pengguna laporan keuangan. Tindakan ini dilakukan 
dengan motivasi negatif guna mengambil keuntungan sebagian pihak. 
3.  Kecurangan Akuntansi 
Karena kelalaian akuntansi sifatnya tidak sengaja dan standard akuntansi pun 
memberikan ruang untuk memperbaikinya, maka jenis kesalahan ini tidak menjadi 
masalah. Yang perlu diperhatikan adalah kesalahan akuntansi yang disengaja (fraud), 
contoh tipe transaksinya bisa seperti menjual lebih banyak (selling more), 
pembebanan lebih sedikit (costing less), menyajikan lebih baik serta tipe lain 
kecurangan akuntansi lainnya. 
 
 2.3 Pengertian Fraud dan Kekeliruan (errors) 
Menurut kamus Hukum, mengartikan fraud (Ing) = Fraude sebagai kecurangan 
menggelapkan sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 278 KUHP, Pasal 268 





yang dibuat untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau untuk merugikan orang lain. 
Dalam hukum pidana kecurangan sendiri adalah kejahatan atau pelanggaran yang 
disengaja menipu orang lain dengan maksud untuk merugikan mereka. Dalam hukum 
pidana juga disebutkan fraud secara umum terdiri dari pencurian dengan penipuan, 
pencurian dengan tipu daya/daya muslihat dan pencurian dengan penggelapan. Joseph 
T.Wells (1993) mendefinisikan kecurangan “Fraud is criminal deception intended to 
financially benefit the deceiver” yaitu penipuan kriminal yang bermaksud untuk 
memberikan manfaat keuangan pada si penipu. Pada dasarnya terdapat dua tipe 
kecurangan, yaitu eksternal dan internal. Kecurangan eksternal adalah kecurangan 
yang dilakukan oleh pihak luar terhadap suatu perusahaan atau entitas, seperti 
kecurangan yang dilakukan pelanggan terhadap usaha contohnya wajib pajak 
terhadap pemerintah. Kecurangan internal adalah tindakan tidak legal dari karyawan, 
manajer dan eksekutif terhadap perusahaan tempat mereka bekerja.  
Kecurangan (fraud) berbeda dengan kekeliruan (errors). Kecurangan (fraud) 
merupakan kesalahan penyajian yang disengaja sedangkan kekeliruan (errors) adalah 
kesalahan penyajian atas laporan keuangan yang tidak disengaja. Contoh kekeliruan 
(errors) adalah kesalahan dalam perhitungan harga bahan baku. Menurut Taylor dan 
Glezen (1994:3) dalam bukunya “Auditing Integrated Concept and Procedures” 
kekeliruan (errors) adalah salah saji dalam laporan keuangan yang tidak disengaja 
(unintentional) yang meliputi: 
1.  Entitas pribadi yang mungkin membuat kesalahan dalam pengumpulan 





2. Entitas pribadi mungkin mengabaikan atau salah menafsirkan perkiraan 
akuntansi yang tidak benar 
3. Entitas pribadi mungkin melakukan kesalahan dalam penerapan prinsip 
akuntansi yang berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, dan 
pengungkapan. 
Sementara itu Bologna (1993) mengklasifikasikan kejahatan perusahaan yang 
meliputi: 
1.  Kejahatan menentang perusahaan: Pencurian, penggelapan uang, 
pembajakan, kecurangan yang dilakukan pemasok, kontraktor, pelanggan, 
kompetitor perusahaan 
2. Kejahatan untuk perusahaan: Memperlancar laba (menaikkan penjualan 
,memperkecil pengeluaran), neraca palsu (menaikkan nilai aktiva, tidak 
mencatat hutang), berbuat curang pada pelanggan (mengurangi berat, 
jumlah dan ukuran, periklanan yang palsu), melanggar peraturan 
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Pelanggan menipu penjual agar 
mereka mendapatkan sesuatu 
yang lebih dari seharusnya 
 
 
Dari beberapa definisi atau pengertian kecurangan (fraud) tadi, dapat diketahui 
bahwa fraud sangat luas dan dapat dilihat pada beberapa kategori kecurangan. Namun 
secara umum, unsur-unsur dari kecurangan (keseluruhan unsur  harus ada) adalah: 
 - terdapat salah pernyataan (missrepresentation) 





 -    fakta bersifat material 
 - dilakukan secara sengaja atau tanpa perhitungan (make-knowingly or 
recklessly) 
 - dengan maksud untuk menyebabkan suatu pihak beraksi 
 - pihak yang dirugikan harus beraksi terhadap salah pernyataan tersebut 
 -  pihak yang merugikan (detriment)  
Kecurangan disini juga termasuk manipulasi, penyalahgunaan jabatan dan 
wewenang, penggelapan pajak, pencurian aktiva, dan tindakan buruk lainnya yang 
dilakukan oleh seseorang yang dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan 
maupun pengguna laporan keuangan. 
The ACFE membagi Fraud dalam 3 jenis atau tipologi berdasarkan perbuatan 
yaitu: 
1. Pentimpangan atas asset meliputi penyalahgunaan atau pencurian asset atau 
harta perusahaan atau pihak lain merupakan bentuk kecurangan (fraud) 
yang paling mudah dideteksi karena sifatnya berwujud (tangible) atau 
dapat diukur/dihitung (defined value). 
2. Pernyataan palsu atau salah pernyataan (Fraudulent Statement): meliputi 
tindakan yang dilakukan pejabat atau eksekutif suatu perusahaan atau 
instansi pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya 
dengan melakukan rekayasa keuangan (financial engineering) dalam 





3. Korupsi termasuk didalamnya penyalahgunaan wewenang atau konflik 
kepentingan, penyuapan, penerimaan yang ilegall, pemerasan secara 
ekonomi. Jenis fraud ini yang paling sulit dideteksi karena menyangkut 
kerjasama dengan pihak lain seperti suap dan korupsi, dimana hal ini 
merupakan jenis yang terbanyak terjadi di negara-negara berkembang 
seperti Indonesia yang penegakkan hukumnya masih lemah dan masih 
kurang kesadaran akan tata kelola yang baik sehingga faktor integritasnya 
masih dipertanyakan. 
 
2.4 Rasio-rasio Finansial 
Untuk dapat memperoleh informasi dari laporan keuangan, perlu dilakukan 
analisa atau interpretasi data dari perusahaan yang bersangkutan. Rasio keuangan 
merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan 
berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan. 
Menurut Van Horne (2005 :234) : “Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk 
menganalisis kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Kita menghitung berbagai 
rasio karena dengan cara ini kita bisa mendapatkan perbandingan yang mungkin akan 
berguna daripada berbagai angka mentahnya sendiri”. 
 Menurut Kown (2004: 108) : Rasio keuangan setidaknya dapat memberikan 
jawaban atas empat pertanyaan yaitu : 
1. Bagaimana Likuiditas Perusahaan? 





3. Bagaimana perusahaan didanai? 
4. Apakah pemegang saham biasa mendapatkan tingkat pengembalian yang 
cukup?  
Analisis rasio dapat digunakan untuk membimbing investor dan kreditor untuk 
membuat keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan prospek 
di masa mendatang. Pada dasarnya ada dua cara perbandingan pada analisis rasio. 
Pertama membandingkan rasio sekarang dengan rasio-rasio dari waktu lalu atau 
dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari 
perusahaan yang sama. Kedua membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan 
dengan rasio-rasio dari perusahaan yang sejenis untuk waktu yang sama. 
Van Horne (2005: 234) kembali berpendapat bahwa, angka rasio dapat 
dibedakan atas: 
1. Rasio-rasio neraca, yaitu rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal 
dari neraca, misalnya current ratio, acid test ratio, current asset to total 
asset ratio. 
2. Rasio-rasio Laporan Laba Rugi merupakan data-data yang disusun dari 
data yang berasal dari income statement, misalnya gross profit, net profit, 
operating margin, operating ratio. 
3. Rasio-rasio antar Laporan Keuangan yang disusun dari neraca dan income 
statement, misalnya asset turnover, inventory turnover, receivable 





Menurut Foster (1986) menyatakan empat hal yang mendorong analisis laporan 
keuangan dilakukan dengan model rasio keuangan yaitu: 
1. Untuk mengendalikan pengaruh perbedaan besaran antar perusahaan atau 
antar waktu 
2. Untuk membuat data menjadi lebih memenuhi asumsi statistik yang 
digunakan 
3. Untuk menginvestigasi teori yang terkait dengan rasio keuangan 
4. Untuk mengkaji hubungan empiris antara rasio keuangan dan estimasi 
atau prediksi variabel tertentu 
Secara garis besar rasio keuangan dibagi menjadi empat bagian yaitu  likuiditas 
ratio, leverage ratio, activity ratio, profitability ratio, share ratio (rasio modal 
saham). Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat dihitung melalui pos-
pos aktiva lancar dengan utang lancar. Beberapa likuiditas ratio ini adalah current 
ratio, quick ratio, Cash ratio. Rasio leverage  digunakan untuk  mengukur seberapa 
besar perusahaan dibiayai dengan sumber hutang. Beberapa Leverage ratio ini adalah 
Debt to total asset, Debt to equity ratio, time interest earned ratio. Pada activity ratio 
digunakan untuk mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan dalam menggunakan 
sumber dayanya. Inventory turnover, receivable turnover, perputaran aktiva tetap 
termasuk kedalam golongan rasio aktivitas. Profitability ratio digunakan untuk 
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar 





investasi.  Dari segi penjualan profitabilitas dihitung dengan gross profit margin, net 
profit margin, sedangkan dari segi investasi profitabilitas dihitung dengan ROI, ROA. 
Rasio modal saham merupakan rasio yang digunakan terutama oleh investor untuk 
menentukan apakah investor tersebut membeli saham sebuah perusahaan atau tidak. 
Earning per share dan price earning ratio termasuk kedalam rasio modal saham 
(market ratio). 
 
2.5  Hubungan rasio-rasio finansial dengan kecurangan dalam pelaporan    
keuangan (fraudulent financial reporting) 
Rasio-rasio finansial merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendeteksi 
terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting). 
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Obeua (1999) mengunakan beberapa rasio 
laporan keuangan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan 
kecurangan pelaporan keuangan. Model yang digunakan adalah stepwise-logistic 
model dengan menggunakan sampel terdiri dari 203 perusahaan yang melakukan 
kecurangan dan 203 perusahaan yang tidak melakukan kecurangan. Hasil model 
menunjukkan bahwa financial leverage, capital turnover, asset composition dan firm 
size merupakan faktor signifikan yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan 






Dalam penelitian Kathleen (2004), ada 21 Rasio-rasio finansial yang  untuk 
menganalisis dan mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) didalam suatu 
perusahaan. 
 
V1   AR/TA Accounts receivable/total assets 
V2  INVTO Cost of goods sold/inventory 
V3  COGS/SAL Cost of goods sold/sales 
V4  CURRAT Current assets/current liabilities 
V5  CA/TA Current assets/total assets 
V6  DE Total liabilities/total equity 
V7  FA/TA Fixed assets/total assets 
V8  GP% Gross profit/sales 
V9  IE/TL Interest expense/total liabilities 
V10  INC/CA Inventory/current assets 
V11  INV/SAL Inventory/sales 
V12  INV/TA Inventory/total assets 
V13  NI/SAL Net income/sales 
V14  NI/TA Net Income/total assets 
V15  OPX/SAL Operating expenses/sales 
V16  OPI/SAL Operating income/sales 
V17  RE/TA Retained earnings/total assets 
V18  SAL/AR Sales/accounts receivable 
V19  SAL/TA Sales/total assets 
V20  TL/TA Total liabilities/total assets 
V21  WC/TA Working capital/total assets 
 
Dari 21 rasio yang telah dilakukan pengujian diatas dihasilkan 16 rasio yang 
signifikan dalam mendeteksi fraud. Selain itu dalam jurnal Hugh Grove (2008) 
terdapat 5 rasio yang bekerja sangat baik untuk mendeteksi kecurangan, yaitu days-
sales in receivable index, gross margin index, asset quality index, sales growth index, 





Dalam buku Pengantar Kecurangan Korporasi, Amin (2011) menjelaskan 
bahwa dari pengalaman dengan beberapa ratus audit dan investigasi kecurangan 
terdapat pemikiran-pemikiran bahwa: 
1. Persediaan biasanya tidak meningkat selama periode beberapa tahun 
kecuali   penjualan juga meningkat 
2. Piutang tidak akan meningkat kecuali penjualan meningkat 
3.   Jika laba meningkat, arus kas juga meningkat 
4.   Jika penjualan meningkat, biaya ongkos angkut keluar akan meningkat 
5.   Jika pembelian meningkat, biaya ongkos angkut akan meningkat 
6.  Jika volume manufaktur meningkat, perkiraan biaya tenaga kerja dan 
material per unit akan menurun 
7.  Jika volume manufaktur meningkat, anda akan melihat peningkatan jumlah 
rupiah dari penjualan dan diskon pembelian 
8.  Jika persediaan meningkat, akan terlihat peningkatan jumlah rupiah dari 
biaya gudang, penyimpanan dan penanganan. 
2.6  Hubungan Profit growth dengan kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting) 
 Profit growth merupakan kenaikan atau pertumbuhan laba yang terus menerus 
meningkat dari tahun ke tahun. Amin (2011) menjelaskan bahwa memenuhi target 
laba perusahaan merupakan alat yang penting dalam memotivasi para manajer untuk 
meningkatkan usaha penjualan, pengendalian biaya dan penggunaan sumber daya 





cenderung melupakan faktor-faktor ekonomi yang mendasari pengukuran ini dan 
lebih berfokus kepada angka-angka yang di ukur dan yang akan ditampilkan dalam 
laporan laba rugi perusahaan tersebut. 
Bonus yang diberikan perusahaan berdasarkan laba turut mendorong 
munculnya manajemen laba. Ketika manajer menjadi subjek rencana bonus atas dasar 
laba biasanya lebih cenderung untuk menaikkan laba apabila manajer sudah berada 
dalam posisi mendekati batas bonus. Sebaliknya, manajer cenderung menurunkan 
laba apabila ada kecenderungan bahwa laba yang akan dilaporkan berada diatas 
bonus maksimal. Kecenderungan ini menunjukkan bahwa para manajer memiliki 
tedensi untuk menunda pengakuan laba di periode yang baik apabila hasil operasi 
periode berikutnya tidak begitu memuaskan. Dengan cara tersebut akan dihasilkan 
pula angka laba yang tidak terlalu berfluktuasi dan laba yang lebih stabil yang 
nantinya akan mempermudah perusahaan dalam mendapatkan pinjaman dengan 
persyaratan yang menguntungkan dan dapat menarik investor datang menanamkan 
modalnya. Oleh karena itu dengan adanya rencana pemberian bonus berdasarkan 
peningkatan laba, meratakan laba (income smoothing) membuat manajer melakukan 
kecurangan (fraud) untuk memanipulasi angka yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan. 
2.7  Hubungan ukuran perusahaan dengan kecurangan dalam pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting) 
Pada umumnya perusahaan besar memiliki informasi yang lebih lengkap 





pada kepada publik juga lebih besar. Semakin besar ukuran perusahaan (firm size) 
maka akan menaikkan biaya agent. Peningkatan biaya agensi dikarenakan kebutuhan 
untuk pemantauan dan mekanisme pengendalian (Fama dan Jansen, 1983). Dari 
kebutuhan inilah kemungkinan akan terjadi kecurangan (fraud). Biaya untuk 
melakukan pengawasan pada perusahaan besar akan lebih banyak jika dibandingkan 
dengan perusahaan skala kecil ataupun menengah. Suripto (1999) menyatakan bahwa 
perusahaan besar umumnya memiliki jumlah aktiva yang besar, penjualan yang besar, 
skill karyawan yang baik, sistem informasi yang canggih, jenis produk yang banyak, 
struktur kepemilikan yang lengkap, sehingga membutuhkan tingkat pengungkapan 
secara luas. Selain itu, perusahaan besar memiliki emiten yang banyak disoroti, 
sehingga pengungkapan yang lebih luas dapat mengurangi biaya politis sebagai 
wujud tanggung jawab sosial perusahaan (Sembiring, 2005). 
Menurut Badan Standarisasi Nasional dalam Sulistion (2010), kategori ukuran 
perusahaan ada 3 yaitu: 
1. Perusahaan Kecil 
Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan kecil apabila memiliki kekayaan 
bersih lebih dari 50.000.000,- dengan paling banyak 500.000.000,- tidak termasuk 
tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 300.000.000,- sampai 








2. Perusahaan Menengah  
Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan menengah apabila memiliki 
kekayaan bersih lebih dari 500.000.000,- sampai dengan paling banyak 
10.000.000.000,- tidak termasuk bangunan Perusahaan Besar  
3. Perusahaan Besar 
Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan besar apabila memiliki kekayaan 
bersih lebih dari 10.000.000.000,- tidak termasuk bangunan tempat usaha atau 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 50.000.000.000,-  
2.8 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan telaah pustaka, baik secara teoritis maupun empiris, maka 
kerangka pemikiran dalam hal ini adalah cara mendeteksi Fraud dalam Laporan 
Keuangan dengan menggunakan Rasio-Rasio Finansial (Studi Kasus Perusahaan 











 1. Cash ratio 
 2. Quick ratio 
 3. Inventory turnover 
 4. Debt to total asset 
 5. Receivable turnover 
 6.  ROI 
 7. Gross profit margin 
 8.  ROA 











Di dalam penelitian ini, kerangka pemikiran yang dikembangkan meliputi 
variabel independen, dan variabel dependen.Variabel independen meliputi rasio-rasio 
finansial yang terdiri dari Cash ratio, debt to total asset, quick ratio, receivable 
turnover, ROI, gross profit margin, EPS, PER, ROA, inventory turnover. firm size, 
profit growth. Sedangkan variabel dependen adalah kecurangan dalam pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting). 
 
2.9 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu dugaan jawaban yang bersifat sementara atas 
sebuah pernyataan yang akan dibuktikan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya 
melalui pengumpulan dan penganalisisan dalam penelitian. Dalam suatu penelitian, 
hipotesis berperan dalam memberikan tujuan sekaligus memberikan arah yang harus 
ditempuh dalam membatasi ruang lingkup penelitian. Berdasarkan pokok 
permasalahan dan tujuan nya maka di dalam penelitian ini terdapat beberapa hipotesis 
yang digunakan: 
2.9.1  Pengaruh Rasio-rasio Finansial Terhadap Fraudulent financial Reporting 
Ketika manajer  memiliki sifat opportunistic yang berarti bahwa manajer akan 
lebih mengutamakan kepentingan pribadinya, principal akan mencari keuntungannya 
sendiri untuk mendapatkan bonus dari perusahaan. Manajer harus memberikan 
informasi dan membuat laporan keuangan yang terlihat baik dimata investor. 





keuangan yang berdampak langsung bagi tingkat persentase rasio-rasio finansial 
disuatu perusahaan.  
Sofyan (1998) mengatakan bahwa rasio keuangan adalah angka-angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan relevan dan signifikan. Pada umumnya rasio-rasio finansial 
terbagi menjadi lima bagian yaitu likuiditas ratio, leverage ratio, activity ratio, 
profitability ratio, market ratio (rasio modal saham ). 
Likuiditas ratio menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 
kewajiban jangka pendek. Ketika dihubungkan oleh perusahaan yang melakukan 
pelanggaran dan terdaftar diannual report Bapepam khusus nya tentang pengelolaan 
keuangan perseroan khususnya berkenaan dengan penempatan jangka pendek 
likuiditas ratio dapat diproksikan oleh cash ratio, quick ratio. Kecurangan dalam 
pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting) dapat dikaitkan dengan tingkat 
likuiditas. Dengan tingkat likuiditas yang rendah dapat mendorong manajer untuk 
melibatkan dirinya dalam suatu kecurangan (fraud). Pernyataan tersebut dikuatkan 
oleh Kreutzfeldt (1986) yang menemukan bahwa perusahaan dengan problem 
likuiditas, secara signifikan mempunyai tingkat kesalahan yang lebih besar dalam 
laporan keuangan daripada perusahaan yang tidak menghadapi masalah likuiditas. 
Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, dirumuskan hipotesis  
a : Cash ratio berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan 





b : Quick ratio berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting) 
 
Leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar perusahaan dibiayai dengan sumber hutang. Leverage ratio menggambarkan 
kemampuan membayar kewajiban jangka panjang atau kewajiban-kewajiban 
perusahaan apabila perusahaan tersebut harus dilikuidasi. Ketika dihubungkan oleh 
perusahaan yang melakukan pelanggaran dalam masalah kepailitan leverage ratio  
dapat diproksikan oleh debt to total asset. Obeua (1990) menyatakan bahwa leverage 
yang lebih besar dapat dikaitkan dengan kemungkinan yang lebih besar untuk 
melakukan pelanggaran terhadap perjanjian kredit dan kemampuan yang lebih rendah 
untuk memperoleh tambahan modal melalui pinjaman. Pernyataan tersebut juga 
diperkuat oleh Chrisitie (1990) yang mengatakan bahwa apabila kebijakan akuntansi 
memadai untuk menghindari suatu pelanggaran pinjaman hutang, manajer akan 
termotivasi untuk melakukan kurang saji hutang atau lebih saji pada aktiva. 
Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, dirumuskan hipotesis  
c : Debt to total asset ratio berpengaruh terhadap kecurangan dalam 
pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting) 
 
Activity ratio menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 





yang lainnya. Ketika dihubungkan dengan perusahaan yang melakukan pelanggaran 
tentang aktivitas transaksi diluar kebiasaan, activity ratio dapat diproksikan oleh 
receivable turnover dan inventory turnover. Perusahaan yang melakukan unsur 
kecurangan menunjukkan bahwa komposisi aktiva lancar didominasi oleh piutang 
dan persediaan. Hal ini didukung oleh penelitian Feroz dkk (1991) yang menemukan 
bahwa kasus tuntutan hukum terhadap perusahaan yang melakukan kecurangan dalam 
pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting) ¾  nya disebabkan oleh salah 
saji piutang dan salah saji persediaan. Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, 
dirumuskan hipotesis  
d : Receivable turnover berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting) 
e : Inventory turnover berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting) 
 
Rasio profitabilitas (profitability ratio) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh 
besar kecilnya tingkat laba yang diperoleh dalam hubungannya penjualan maupun 
investasi. Ketika perusahaan melakukan pelanggaran dengan menaikkan harga diluar 
kebiasaan dan permasalahan transaksi derivatif, rasio profitabilitas dapat diproksikan 
oleh gross profit margin. return on investment, return on asset. Profitabilitas yang 





dalam mencapainya. Ketika perusahaan mengalami pertumbuhan dibawah rata-rata 
industry, manajer mendapat tekanan untuk memanipulasi laporan keuangan sehingga 
dapat meningkatkan prospek perusahaan (Bell, 1993). Menurut Beasley (1996) 
manajer melakukan manipulasi terhadap ROI, ROA, marjin laba kotor (gross profit 
margin) dan pertumbuhan penjualan, untuk menciptakan pertumbuhan sekaligus 
proxy stabilitas keuangan. 
 f : ROI berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting) 
g : Gross profit margin berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting) 
h : ROA berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting) 
 
Rasio modal saham (market ratio) merupakan rasio yang digunakan oleh para 
investor untuk mengevaluasi suatu perusahaan go public. Dalam memulai suatu 
bisnis, seluruh uang yang berasal dari penjualan saham akan terlihat pada modal 
pemegang saham sebagai modal disetor atau saham biasa. Selama perusahaan 
berjalan mungkin sebagian jumlah uang tersebut dimasukkan kedalam laba ditahan 
(Gill, 2003). Earning per share merupakan rasio pendapatan per lembar saham 
digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan 





saham dengan earning per share saat ini yang digunakan secara luas oleh investor 
sebagai panduan umum untuk mnegukur nilai saham (Garrison, 1998). Pada rasio 
modal saham (market ratio) dapat diproksikan dengan earning price ratio dan price 
earning ratio karena jika dihubungkan dengan kasus pelanggaran perusahaan yang 
terdaftar di annual report Bapepam hampir secara keseluruhan terjadi karena 
perusahaan melakukan insider trading, peningkatan saham di luar kebiasaan, dan 
menerbitkan obligasi tidak sesuai dengan aturan. Berdasarkan tinjauan dari daftar 
pelanggaran perusahaan yang terdaftar di annual report Bapepam maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
i : EPS berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting) 
j : PER berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting) 
 
2.9.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Perusahaan besar lebih dapat mengakses pasar modal dalam memperoleh 
pendanaan. Dengan kemudahan tersebut berarti perusahaan memiliki fleksibilitas dan 
kemampuan untuk mendapatkan dana (Wahidayati, 2002). 
Investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan dengan skala besar. Semakin 
besar ukuran perusahaan (firm size) akan menaikkan biaya agent. Peningkatan biaya 





pengendalian (Fama dan Jensen, 1983). Dari kebutuhan inilah kemungkinan 
kecurangan (fraud) terjadi. Selain itu tingginya asset yang dimiliki perusahaan 
menjadi daya tarik tersendiri bagi investor. Muncul kemungkinan untuk melakukan 
manipulasi total asset serta memungkinkan adanya kecurangan dalam pelaporan 
keuangan (fraudulent financial reporting). Owen (2009) juga menemukan bukti 
empiris bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting). 
Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, dirumuskan hipotesis berikut: 
H2 :  Firm size berpengaruh terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting) 
 
2.9.3 Pengaruh Profit growth Terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Profit growth dalam hal ini merupakan kenaikan laba yang  meningkat  dari 
tahun ke tahun. Principal menilai kinerja agent berdasarkan kemampuannya untuk 
menghasilkan laba sebesar mungkin dan secara langsung akan berpengaruh pada 
pembagian deviden yang diberikan perusahaan kepada investor. Amin (2011) 
menjelaskan bahwa memenuhi target laba perusahaan merupakan alat yang tepat 
dalam memotivasi manajer untuk meningkatkan usaha penjualan. Dari tekanan 
tersebut dan kesempatan manajer untuk mendapatkan bonus jika laba perusahaan bisa 
naik. Akibatnya manajer hanya terfokus pada angka-angka di laporan keuangan dan 





Ini semua membuat manajer melakukan kecurangan (fraud) untuk 
memanipulasi angka yang dilaporkan dalam laporan laba rugi dengan  melakukan 
pengungkapan lebih saji revenues atau kurang saji expense. Summers (1998) 
menyatakan bahwa apabila ekspektasi untuk mempertahankan atau memperbaiki 
tingkat profitabilitas masa lalu tidak dapat dipenuhi oleh kinerja aktualnya, dapat 
memberikan motivasi bagi adanya pelanggaran kecurangan pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting). Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 :  Profit growth berpengaruh melakukan kecurangan dalam pelaporan 






3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.1.1 Variabel Penelitian    
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa variabel 
yang meliputi : 
1. Variabel Dependen 
Terdapat satu variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu Kecurangan Dalam 
Pelaporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting). 
2. Variabel Independen 
Terdapat 3 variabel independen dalam penelitian ini yaitu rasio-rasio finansial 
yang terdiri dari Cash ratio, debt to total asset, quick ratio, receivable turnover, ROI, 
gross profit margin, EPS, PER, ROA, inventory turnover, Ukuran perusahaan (firm 
size) dan Profit growth. 
 
3.1.2 Definisi Operasional Variabel 
3.1.2.1 Definisi Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
1. Kecurangan Dalam Pelaporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting) 
 Yang dimaksud dengan kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent 





(irregularities) mengenai perbuatan melawan hukum yang dilakukan secara 
sengaja untuk memanipulasi laporan keuangan untuk tujuan tertentu 
(misalnya memberikan salah saji material (Misstatement) terhadap pihak 
pengguna laporan keuangan (Amin, 2011). Dalam penelitian ini akan 
menggunakan variabel dummy yang dikategorikan menjadi 2 jenis 
perusahaan, yaitu perusahaan yang melakukan kecurangan (fraud) karena 
melakukan pelanggaran peraturan Bapepam diberi kode 1 (satu) dan 
perusahaan yang tidak melakukan kecurangan (nonfraud) diberi kode 0 (nol). 
 
3.1.2.2 Definisi Variabel Independen (Variabel Bebas) 
1. Rasio-Rasio Finansial 
Rasio yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk 
menganalisis kondisi keuangan dan kinerja perusahaan yang nantinya dapat 
dibandingkan dengan laporan keuangan tahun lalu di perusahaan tersebut atau 
laporan keuangan di perusahaan yang sejenis ditahun berjalan. Dalam penelitian ini 
akan menggunakan rasio-rasio finansial yang ditampilkan di laporan keuangan oleh 
perusahaan nonperbankan. Ada 10 rasio finansial yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
a. Inventory turnover 
Merupakan rasio yang diukur dengan membagi harga pokok penjualan dengan 
persediaan. Makin tinggi inventory turnover, maka dapat dikatakan tingkat efisiensi 





b. Receivable turnover 
Rasio ini mengukur dalam pengumpulan piutang perusahaan dengan 
membandingkan penjualan yang ada di perusahaan.  
c. Quick ratio 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya, tanpa harus selalu bergantung pada persediaannya. 
Persediaan tidak bisa sepenuhnya diandalkan, karena persediaan bukanlah sumber kas 
yang bisa segera diperoleh dan tidak mudah dijual. 
d. Cash ratio 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 
utang lancar dengan menggunakan alat yang paling likuid yaitu kas.  
e. Debt to total asset 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar aktiva yang ada 
diperusahaan dibiayai oleh total hutang. Debt to total asset merupakan rasio yang 
menggambarkan rasio hutang. Semakin kecil debt to total asset, semakin baik tingkat 
likuiditas suatu perusahaan. 
f. Gross profit margin 
Rasio antara penjualan dikurangi dengan harga pokok penjualan (laba kotor) 
dibagi dengan total penjualan. Gross profit margin yang rendah dari rata-rata industri 
menunjukkan bahwa harga jual perusahaan relatif lebih rendah atau harga pokok 







Merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak (Earning after tax) 
dengan total aktiva. Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan dari 
investasi total. ROI dipergunakan untuk mengukur kemampuan seluruh asset 
perusahaan dalam pencapaian keuntungan, serta untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam tingkat kemampuan investasi 
h. ROA 
Return on asset digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba sebelum pajak dengan menggunakan total asset yang dimiliki oleh 
perusahaan. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan rata-rata asset perusahaan 
dalam mencapai keuntungan. 
i. EPS 
Earning per share menunjukkan rasio pendapatan per lembar saham digunakan 
untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para 
pemilik perusahaan. Rasio ini menunjukkan bahwa Rp.1,- dari laba bersih yang 
dilaporkan akan menghasilkan pendapatan bagi para pemegang saham biasa sebesar 
Rp. xx,- per lembar saham. Earning per share diukur dengan laba bersih dibagi 
dengan jumlah saham yang beredar. 
j. PER 
Price earning ratio menunjukkan bahwa seberapa banyak investor bersedia 
membayar untuk setiap rupiah dari laba yang dilaporkan. Rasio ini menunjukkan 





biasa yang dilaporkan. Price earning ratio diukur dengan cara harga saham dibagi 
dengan Earning per share. 
2. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. 
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari nilai pasar saham, log n jumlah total asset 
(Suwito dkk,2005). Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan total nilai 
asset yang dimiliki perusahaan. 
3. Profit growth 
Profit growth dalam hal ini adalah diukur berdasarkan selisih laba antara tahun 
berjalan dengan tahun sebelumnya dibagi dengan laba tahun berjalan  (Amin, 2011). 
3.2  Populasi dan Sampel    
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mendeteksi 
kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting) suatu 
perusahaan. Oleh karena itu, alat analisisnya adalah rasio-rasio finansial (Cash ratio, 
Debt to total asset , inventory turnover, quick ratio,receivable turnover, ROI, Gross 
profit margin, ROA, EPS, PER) , ukuran perusahaan (firm size), dan Profit growth 
 Gambaran populasi perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Populasi    :  Perusahaan Go Publik yang  listing di BEI  
2. Seleksi sampel perusahaan:  
a. Untuk perusahaan yang melakukan kecurangan (fraud) dipilih dari 
perusahaan yang terkena masalah hukum dan  terdaftar dalam annual 





b. Untuk perusahaan yang tidak melakukan kecurangan (nonfraud) 
dipilih dari Corporate Governance Perception index (CGPI) tahun 
2002, 2003, 2004, 2005, dan 2006 
c. Perusahaan yang bergerak dibidang nonperbankan 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Kuantitatif (Quantitative Research). 
Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang digunakan untuk mendeteksi 
kecurangan (fraud) yang menggunakan analisis perhitungan tertentu dan bertujuan 
untuk menguji hipotesis atau menjawab semua pertanyyaan dari subyek yang diteliti. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
didapatkan dari laporan keuangan perusahaan yang terlilit masalah hukum dan 
terdaftar dalam annual report BAPEPAM tahun 2004-2005 dan dari laporan 
keuangan perusahaan yang terdaftar di Corporate Governance Perception index 
(CGPI) tahun 2002, 2003, 2004, 2005, dan 2006. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan  mengambil 
laporan keuangan perusahaan Go Public dari pojok BEI di Undip atau di IDX. Data 
sekunder yang diperoleh berisi tentang laporan keuangan tahun 2004 dan tahun 2005 
yang telah terdeteksi terkena kecurangan dalam pelaporan keuangan (Fraudulent 
Financial Reporting), dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar dalam CGPI 






3.5 Metode Analisis Data 
Ketepatan pengujian suatu hipotesis antara hubungan variabel dalam suatu 
penelitian sangat tergantung pada kualitas yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna apabila alat ukur dan metode yang digunakan 
tidak memiliki reabilitas yang tinggi. Oleh karena itu data penelitian yang diperoleh 
akan menggunakan alat analisis statistik dengan software IBM SPSS (Statistical 
Package for Social Science 20.0) yang meliputi:     
3.5.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berhubungan dengan metode pengelompokkan, peringkasan, 
dan penyajian  data dalam cara yang lebih informatif (Santosa, 2005). Data-data 
tersebut harus diringkas dengan baik dan teratur sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Analisis deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
data dari variabel dependen berupa kecurangan dalam pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting), serta variabel independen berupa rasio-rasio 
finansial, firm size dan Profit growth. Statistik data yang disajikan dapat disajikan 
dengan menggunakan tabel statistic descriptive yang memaparkan nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation). 
Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan 
dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai disperse rata-rata dari sampel. 
Maksimum dan minimum digunakan untuk melihat nilai minimum dan maksimum 
dari sampel. Semuanya diperlukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel 





3.5.2  Uji Multikolonieritas 
 Pada uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2006). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi yaitu : 
1. Nilai yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi sangat tinggi, 
tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2. Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya 
diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
3. Dapat dilihat dari nilai tolerance ( ≤ 0,10) dan lawannya serta variance 
inflation factor (VIF ≥ 10) 
Apabila terjadi gejala multikolonieritas, salah satu langkah untuk memperbaiki 
model adalah dengan menghilangkan variabel dari model regresi, sehingga bisa 
dipilih model yang paling baik (Purbayu, 2005).  
3.5.3  Regresi Logistik (Logistic Regression) 
Menurut Hair, et all (2006) dalam Asmoro (2010) ada beberapa alasan mengapa 
regresi logistik merupakan sebuah alternatif yang atraktif untuk analisis diskriminan 





1. Regresi logistik dipengaruhi lebih sedikit dibandingkan analis diskriminan 
oleh ketidaksamaan variance/covariance dalam kelompok, sebuah asumsi 
dasar dari analis diskriminan. 
2. Regresi logistik dapat menghandel variabel independen secara mudah di 
mana pada analisis diskriminan penggunaan variabel dummy menimbulkan 
masalah dengan kesamaan variance atau covariance. 
3. Regresi logistik menghasilkan persamaan regresi berganda berkenaan 
interpretasi dan pengukuran diagnosis casewise yang tersedia untuk 
residual yang diuji.  
 
=  α +  + +  +  +  +  +  + +  + 
 +  +  + € 
Keterangan : 
   α   =  Konstan 
    =  Kecurangan dalam pelaporan keuangan 
    =  Dideteksi dengan Cash ratio 
    = Dideteksi dengan Debt to total asset 
     = Dideteksi dengan Inventory turnover 
                            = Dideteksi dengan Quick ratio 





    = Dideteksi dengan ROI 
    =  Dideteksi dengan Gross profit margin 
    =  Dideteksi dengan Firm size 
  = Dideteksi dengan Profit growth 
    = Dideteksi dengan EPS 
  = Dideteksi dengan PER 
  = Dideteksi dengan ROA 
  β  =  Koefisien regresi 
  €   =  Eror 
  
Langkah-langkah analisis dalam regresi logistik menurut Ghozali (2007): 
a.  Menilai Model Fit 
Statistik digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood L  dari 
model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesakan menggambarkan data 
input. Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -
2LogL. Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran 
 pada multiple regression yang didasarkan pada tehnik estimasi likelihood dengan 
nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga suliit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R 





maksimumnya. Nilai Negelkerke’s  dapat diinterpretasikan seperti multiple 
regression. 
Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa 
data empiris cocok atau sesuai dengan model. Jika nilai statistik Hosmer dan 
Lemeshow’s Goodness of fit Test lebih besar dari 0.05 maka hipotesis nol tidak dapat 
ditolak dan berarti model ini mampu memprediksi  nilai observasi atau dapat 
dikatakan model dapat diterima karena sesuai dengan data observasinya atau model 
dikatakan fit. 
Cara lain untuk menilai ketepatan prediksi dengan regresi logistik adalah 
melihat class plot. Pada sumbu X merupakan probabilitas prediksi  dari 0 sampai 1 
bahwa variabel dependen dikelompokkan sebagai perusahaan fraud dan perusahaan 
nonfraud.  Sumbu vertical Y adalah frekuensi jumlah kasus yang dikelompokkan. 
Tabel klarifikasi 2 x 2 menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah 
(incorrect) (Ghozali, 2006). Pada kolom merupakan dua nilai prediksi dari variabel 
dependen  dalam hal ini Perusahaan fraud (1) dan perusahaan yang nonfraud (0). 
Pada model yang sempurna maka semua kasus akan berada pada diagonal dengan 
tingkat ketepatan 100%. Jika model logistik mempunyai homoskedastisitas, maka 
persentase yang benar akan sama untuk kedua baris.  
b. Estimasi Parameter dan Interpretasi 
Untuk menilai hasil penelitian analisis regresi logistik dapat menggunakan 





independen, yang dapat dilihat dari Variabel in The Equitation (Ghozali, 2007). Wald 
statistic untuk menguji signifikansi koefisien regresi logistik masing-masing 
predictor, dengan formulasi hipotesis sebagai berikut: 
 : r = 0 
 : r tidak sama dengan 0 dimana r = 1, 2, 3,…., n 
Kriteria: 
Jika Sig. > a, maka  diterima 
Jika Sig. < a, maka  ditolak 
 
3.6 Tahap Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dari memperoleh data sekunder dengan 
mengambil data laporan keuangan di pojok BEI Undip. Tahap berikutnya adalah 
menentukan sampel yaitu perusahaan-perusahaan nonperbankan yang terdaftar dalam 
annual report Bapepam tahun 2004 dan 2005 serta perusahaan-perusahaan yang 
masuk dalam Corporate Governance Perception index (CGPI) tahun 2002, 2003, 
2004, 2005 dan 2006 yang selanjutnya akan di uji.  
Sampel yang telah ditetapkan kemudian diuji dan dianalisis dengan alat uji 
yang telah ditetapkan (deskriptif statistik, multikolonieritas, logistik regresi. Setelah 
hasil analisis diinterpretasikan maka akan diambil kesimpulan apakah hipotesis dalam 
penelitian ini dapat terbukti atau tidak. 
 
